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ABSTRAK

UJI DAYA PROTEKSI EKSTRAK ETANOL BATANG SERAI DAPUR
(Cymbopogon citratus) SEBAGAI REPELAN TERHADAP NYAMUK
Aedes aegypti MENGGUNAKAN METODE SPRAY

Oleh
Lutfi Nur Khoirunnissa

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat utama di Indonesia karena meningkatnya jumlah kasus dan angka
kematian setiap tahunnya. Upaya pencegahan yang umum dilakukan masyarakat
adalah penggunaan repelan berbahan kimia sintetis seperti DEET (N,N-dietil-meta-
toluamid) yang bersifat korosif dan dapat menimbulkan iritasi kulit. Serai dapur
(Cymbopogon citratus) diketahui mengandung senyawa aktif seperti sitronelal,
geraniol, flavonoid, tanin, dan saponin yang bersifat toksik bagi serangga serta
berpotensi sebagai penolak nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan fitokimia, sifat fisik, efek iritasi, serta daya proteksi ekstrak etanol
batang serai dapur sebagai repelan nyamuk Aedes aegypti dalam sediaan spray.
Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan konsentrasi, yaitu 0%, 10%, 15%, dan 20%, serta
empat kali pengulangan. Data daya proteksi dianalisis menggunakan One Way
ANOVA pada taraf signifikansi 5% dan dilanjutkan dengan uji LSD. Hasil uji
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol serai dapur mengandung senyawa
metabolit sekunder berupa flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan fenolik. Uji
organoleptik menunjukkan bahwa sediaan spray konsentrasi 0% berwarna bening
dan tidak beraroma, pada konsentrasi 10%, 15%, dan 20% berwarna kuning
kecokelatan hingga cokelat pekat. Uji homogenitas bersifat homogen dan tidak
menimbulkan efek iritasi pada kulit. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan
daya proteksi yang signifikan antar konsentrasi dengan aktivitas repelan diperoleh
pada konsentrasi 20% dengan daya proteksi sebesar 75,83%. Kesimpulan spray
ekstrak etanol batang serai dapur konsentrasi 20% menunjukkan daya proteksi
tertinggi sebagai repelan nyamuk Ae. aegypti

Kata kunci: DBD, Aedes aegypti, Serai Dapur, Repelan alami, Spray.



ABSTRACT

TESTING THE PROTECTIVE EFFECTIVENESS OF LEMONGRASS
(Cymbopogon citratus) ETHANOL EXTRACT AS A REPELLENT
AGAINST Aedes aegypti MOSQUITOES USING THE SPRAY METHOD

Lutfi Nur Khoirunnissa

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains one of the major public health problems
in Indonesia due to the increasing number of cases and mortality rates each year.
Common prevention efforts undertaken by the community include the use of
synthetic chemical repellents such as DEET (N,N-diethyl-meta-toluamide), which
is corrosive and can cause skin irritation. Lemongrass (Cymbopogon citratus) is
known to contain active compounds such as citronellal, geraniol, flavonoids,
tannins, and saponins, which are toxic to insects and have the potential to repel
mosquitoes. This study aims to determine the phytochemical content, physical
properties, irritation effects, and protective power of lemongrass stem ethanol
extract as a repellent for Aedes aegypti mosquitoes in spray preparations. The study
was conducted experimentally using a completely randomized design (CRD) with
four concentration treatments, namely 0%, 10%, 15%, and 20%, and four replicates.
The protection data were analyzed using One Way ANOVA at a significance level
of 5% and followed by LSD test.The phytochemical test results show that
lemongrass ethanol extract contains secondary metabolites in the form of
flavonoids, tannins, saponins, terpenoids, and phenolics. Organoleptic tests showed
that the 0% concentration spray preparation was clear and odorless, while the 10%,
15%, and 20% concentrations were yellowish brown to dark brown. The
homogeneity test was homogeneous and did not cause skin irritation. The analysis
results showed a significant difference in protective power between concentrations,
with repellent activity obtained at a concentration of 20% with a protective power
of 75.83%. In conclusion, the 20% concentration of lemongrass stem ethanol extract
spray showed the highest protective power as a repellent against Ae. aegypti
mosquitoes.

Keywords: DBD, Aedes aegypti, Lemongrass, Natural repellent, Spray
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi iklim tropis di Indonesia mampu menjadikan lingkungan yang
ideal untuk perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti penyebab penyakit
Demam Berdarah Dengue (DBD) (Chandra & Hamid, 2019). DBD
merupakan penyakit menular serius di Indonesia yang disebabkan oleh
virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk Ae. aegypti. Pada tahun 2019,
Indonesia mencatat 137.761 kasus DBD, di mana Provinsi Lampung
menempati posisi ke-8 dengan 5.611 kasus (Dinkes Provinsi Lampung,
2020). Pada awal tahun 2020, Dinas Kesehatan Provinsi Lampung
melaporkan 1.408 kasus dalam periode Januari—Februari dengan 10
kematian, kasus terbanyak berada di Lampung Selatan (408), Lampung
Tengah (212), dan Lampung Timur (203) (Dinkes Provinsi Lampung,
2020). Kasus DBD secara nasional terus berfluktuasi, dengan 73.518
kasus dan 705 kematian pada tahun 2021, meningkat menjadi 131.265
kasus dan 1.183 kematian pada tahun 2022, serta pada periode Januari—
Juli 2023 terdapat 42.690 kasus dan 317 kematian (Kemenko, 2023). Data
ini menunjukkan bahwa beban penyakit DBD di Provinsi Lampung dan
Indonesia secara keseluruhan masih tinggi, sehingga pengendalian
penyakit ini perlu menjadi prioritas kesehatan masyarakat.

Upaya pencegahan perkembangbiakan nyamuk dapat dilakukan dengan
membatasi populasi nyamuk yang aktif serta mengganggu siklus hidupnya
melalui penggunaan obat anti nyamuk kimia sintetis maupun penolak

nyamuk alami (Widjaja et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh



Syarlisjiswan et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan obat anti
nyamuk berbahan kimia sintetis secara berulang dan jangka panjang dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan serta memicu resistensi
pada populasi nyamuk. Bahan aktif dalam obat anti nyamuk, seperti
Diethyltoluamide (DEET), Dichlorovinil Dimethyl Phosphat (DDP),
alathion, parathion, dan senyawa kimia lain, terbukti efektif dalam
membasmi nyamuk (Wirastusi & Marlik, 2016). Namun, peningkatan
kasus DBD di Indonesia telah mendorong berbagai produsen insektidisa
untuk mengembangkan dan memasarkan beragam produk serta merek
seperti obat nyamuk. Produk-produk tersebut tersedia dalam berbagai
bentuk, termasuk obat nyamuk bakar, semprot, lotion oles, dan elektrik
yang memerlukan aliran listrik. Mengingat bahaya penyakit yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk, khususnya Ae. aegypti sebagai vektor
DBD, diperlukan upaya pencegahan yang lebih aman dan ramah
lingkungan. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah
pemanfaatan repelan organik berbahan alami dari tumbuh-tumbuhan,
seperti ekstrak serai dapur, yang berpotensi menjadi inovasi repelan alami
untuk mengurangi dampak negatif penggunaan pestisida sintetis (Rini &
Ningsih, 2020).

Serai dapur (Cymbopogon citratus) merupakan salah satu tanaman yang
sering dimanfaatkan warga sebagai bumbu masakan. Tanaman ini
memiliki aroma yang khas apabila ditambahkan masakan akan lebih lezat.
Selain dapat dimanfaatkan sebagai bumbu masakan kegunaan lain
tanaman serai khususnya di bidang kesehatan adalah sebagai zat anti
nyamuk. Serai mengandung minyak yang terdiri atas beberapa kandungan
seperti sitronelal 32-45% ; geraniol 12—-18%; sitronelol 11- 15% ; geranil
asetat 3-8% ;sitronelil asetat 2—4% ; limonen 2-4 %; kadinen 2-4% dan
selebihnya (2— 36%) adalah sitral, kavikol, eugenol, elemol, kadinol,
vanilin, kamfen, a- pinen, linalool, B-kariofilen (Zulfikar et al., 2022).
Minyak atsiri serai tersebut mengandung bahan kimia penting yaitu
sitronella dan graniol. Kandungan sitronela yang ada pada serai berifat
sebagai pengusir nyamuk sehingga biasa digunakan sebagai bahan dasar



untuk pembuatan obat anti nyamuk alami (Suratun & Wahyudi, 2019).
Menurut penelitian (Hendrik et al., 2016) yang menyatakan bahwa
tanaman serai dipercaya dapat mengusir nyamuk karena memiliki
kandungan dan bau yang tidak disukai oleh nyamuk, serai mengandung
senyawa sitranelol dan geraniol merupakan senyawa yang tidak disukai
oleh nyamuk.

Untuk memperoleh senyawa aktif serai secara optimal digunakan metode
ekstraksi dengan pelarut etanol. Etanol merupakan pelarut polar yang mampu
melarutkan berbagai metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, glikosida,
dan minyak atsiri. Selain itu, etanol relatif aman karena tidak bersifat toksik
dan mampu menghasilkan rendemen ekstrak yang tinggi. Formulasi ekstrak
etanol serai dalam bentuk spray dinilai lebih praktis dan efektif, karena
mudah digunakan, penyebaran zat aktif lebih merata, serta lebih higienis
dibandingkan bentuk sediaan lain (Utami & Cahyani, 2020). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak serai dapur
dapat menurunkan jumlah nyamuk yang hinggap, sehingga meningkatkan
daya proteksi sebagai repelan alami (Yanti et al., 2021).

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia yang terdapat pada ekstrak
etanol serai dapur (Cymbopogon citratus).

2. Mengetahui efek iritasi sediaan spray ekstrak etanol batang serai dapur
(Cymbopogon citratus) pada kulit.

3. Mengetahui sifat fisik sediaan spray ekstrak etanol batang serai dapur
(Cymbopogon citratus) melalui uji organoleptik dan uji homogenitas.

4. Mengetahui daya proteksi ekstrak etanol serai dapur (Cymbopogon citratus)

sebagai repelan terhadap nyamuk Ae. aegypti dalam sediaan spray.



1.3 Kerangka Pikir

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan
oleh virus dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti.
Penyakit ini masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
serius di Indonesia karena dapat menyebabkan gejala klinis berat seperti
demam tinggi, nyeri otot, sakit kepala, bahkan perdarahan yang berujung
pada kematian jika tidak ditangani. Data epidemiologi menunjukkan bahwa
kasus DBD di Indonesia, termasuk di Provinsi Lampung, mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, yang menandakan bahwa pengendalian
vektor belum berjalan optimal. Situasi ini menunjukkan bahwa DBD masih
merupakan ancaman nyata yang memerlukan strategi pengendalian vektor

yang efektif, efisien, serta berkelanjutan.

Masyarakat biasanya mencegah gigitan nyamuk dengan obat nyamuk bakar,
semprot aerosol, losion, atau spray repelan, dan cara yang paling praktis
adalah memakai repelan langsung di kulit. Namun, kebanyakan repelan di
pasaran mengandung bahan kimia DEET (N,N-dietil-meta-toluamid) yang
jika dipakai terus-menerus bisa menyebabkan iritasi kulit, alergi, gangguan
pernapasan, bahkan keracunan. Karena itu, dibutuhkan penolak nyamuk yang
lebih aman bagi manusia dan lingkungan. Seiring meningkatnya kesadaran
masyarakat tentang kesehatan dan lingkungan, penggunaan bahan alami
sebagai penolak nyamuk menjadi pilihan yang lebih baik. Bahan alami lebih
mudabh terurai, lebih aman digunakan, dan kecil kemungkinan membuat
nyamuk jadi kebal, sekaligus mendukung penggunaan produk ramah

lingkungan dan mengurangi ketergantungan pada bahan kimia.

Salah satu tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai repelan adalah
serai dapur (Cymbopogon citratus). Tanaman ini mudah diperoleh dan
diketahui mengandung minyak atsiri dengan berbagai senyawa aktif seperti
sitronelal, geraniol, sitronelol, flavonoid, tanin, dan saponin. Kandungan
tersebut telah terbukti memiliki aktivitas sebagai repelan, racun perut, racun

pernapasan, bahkan pengganggu sistem saraf serangga yang dapat
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menyebabkan kematian. Untuk memaksimalkan pemanfaatannya, ekstraksi
dilakukan menggunakan etanol karena mampu melarutkan berbagai senyawa
metabolit sekunder dengan baik, menghasilkan rendemen tinggi, serta aman
digunakan. Hasil ekstraksi kemudian diformulasikan dalam bentuk spray
karena praktis, higienis, mudah digunakan, dan mampu menyebarkan zat aktif
secara merata. Dengan komposisi tersebut, ekstrak etanol serai dapur
berpotensi besar dikembangkan sebagai repelan alami yang efektif dan ramah
lingkungan untuk menekan populasi nyamuk Ae. aegypti sebagai vektor
DBD.

Hipotesis

Ekstrak etanol serai dapur (C. citratus) berpengaruh terhadap daya tolak
(repelan) nyamuk Ae. aegypti, di mana semakin tinggi konsentrasi ekstrak
yang diberikan, maka semakin rendah jumlah nyamuk yang hinggap pada uji

daya proteksi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Serai Dapur (Cymbopogon citratus)

Serai dapur (Cymbopogon citratus) merupakan salah satu spesies dari genus
Cymbopogon yang menghasilkan minyak atsiri dengan wangi yang khas.
Minyak atsiri serai dapur memiliki bau lemon yang keras karena
mengandung kadar sitral yang tinggi (65% sampai 85%) sehingga dinamakan
lemongrass oil. Di Indonesia serai dapur biasa digunakan sebagai bumbu
dapur, sementara minyak serai dapur digunakan secara luas dalam sabun,
wewangian, kosmetik, industri minuman dan pengobatan anti nyamuk
(Oladeji et al. 2019),

Serai dapur (Cymbopogon citratus) juga merupakan salah satu produk hasil
pertanian yang sering kali dimanfaatkan sebagai rempah atau bumbu dapur
yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Sereh dapur memiliki bentuk yang
hampir sama seperti tanaman ilalang dan memiliki batang yang lebih besar
dibandingkan dengan serai wangi (Nurhidayati et al., 2022). Serai dapur
berkembangbiak melalui tunas dan memerlukan tempat dengan kondisi tanah
yang lembab serta iklim yang hangat agar dapat berkembang dengan baik.
Serai dapur ini terdiri dari beberapa macam bagian yaitu memiliki daun yang
kesat berwarna hijau tua dengan panjang sekitar 50-100 cm, memiliki
pelepah kulit berwarna putih keunguan, di dalam lapisan batang terdapat
umbi. Bagian pucuk umbi berwarna putih kekuningan. Bagian terpentingnya
terdapat pada daun dan batangnya karena bisa dimanfaatkan menjadi
berbagai macam produk salah satunya minyak atsiri serai dapur (Rahmayenti

et al., 2024). Minyak atsiri serai dapur memiliki berbagai manfaat baik dalam



industri maupun diluar industri, dalam industri makanan, minyak ini
digunakan sebagai perisa alami untuk meningkatkan cita rasa suatu produk.
Secara tradisional minyak atsiri serai dapur dapat digunakan sebagai
antiinflamasi, pengusir serangga seperti nyamuk, dapat mengatasi nyeri sendi
dan keseleo (Rahayu et al., 2025).

2.1.1 Klasifikasi Cymbopogon citratus

Serai dapur termasuk family poaceae, yaitu suku rumput rumputan
yang umumnya memiliki batang berongga, daun memanjang, serta
pertumbuhan berumpun, Klasifikasi Tanaman Serai Dapur menurut
sistem klasifikasi Cronquist (1981) dan APG Il (2003) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class . Liliopsida

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Cymbopogon

Spesies : Cymbopogon citratus (DC.) stapf

2.1.2 Morfologi Cymbopogon citratus

Serai dapur adalah tanaman rempah meahun yang tergolong dalam jenis
rumput rumputan. Serai merupakan spesies tanaman dengan tinggi
mencapai 50-100 cm. Daunnya berwarna hijau muda, kasar dan memiliki
aroma lemon yang khas (Kristiani et al., 2013). Serai terdiri dari
beberapa bagian, antara lain akar, batang, dan daun. Akar serai
merupakan bagian tanaman yang sering digunakan sebagai bumbu
masakan dan obat tradisional. Batang serai lunak dan berongga, tersusun
dalam rumpun, serta mempunyai aroma segar seperti lemon. Batang serai
terdapat umbi penutup pada pucuk dan berwarna putih kekuningan,
namun ada juga yang berwarna putih keunguan atau kemerahan. Daun

serai mengandung 0,4% minyak atsiri (Supriani, 2019).



Gambar 2. A. Batang Dan B. Daun
(Dokumentasi Pribadi, 2025)

2.1.3 Kandungan Senyawa Cymbopogon citratus

Serai dapur mengandung senyawa aktif diantaranya alkaloid, flavonoid,
saponin, kuinon, dan tanin. Senyawa tersebut memiliki manfaat/khasiat
sebagai antibakteri, antioksidan, pereda nyeri, batuk pilek, dan sebagai
aromaterapi karena aromanya yang khas dan segar (lemongrass)
(Yuliningtyas et al., 2019).

Serai dapur adalah tanaman yang kaya akan senyawa aktif dan minyak
atsiri dengan berbagai komponen penting. Kandungan utamanya meliputi
sitronelal 32-45%, geraniol 12-18%, sitronelol 11-15%, geranil asetat 3—
8%, sitronelil asetat 2-4%, sitral, kavikol, eugenol, elemol, kadinol,
kadinen, vanilin, limonen, dan kamfen, dengan proporsi terbesar berupa
sitronela sekitar 35% (Putra & Zein, 2016). Senyawa sitral, yang terdiri
atas geranial (E-citral) dan neral (Z-citral), diketahui berperan penting
sebagai komponen aktif penolak serangga dengan cara mengganggu sistem



penciuman nyamuk sehingga mengurangi ketertarikan terhadap inang
manusia. Penelitian di Vietnam menunjukkan bahwa minyak atsiri serai
mengandung lebih dari 70% sitral yang berkontribusi besar terhadap
aktivitas repelennya. Selain itu, studi di Meksiko juga melaporkan bahwa
komponen utama minyak serai, seperti myrcene, Z-geranial, dan E-
geranial, efektif memberikan efek repelan terhadap nyamuk Ae.aegypti,
sehingga serai berpotensi besar dimanfaatkan sebagai bioinsektisida alami

yang aman dan ramah lingkungan (Putra & Zein, 2016).

Bahan kimia sintetis yang terkandung dalam insektisida kebanyakan adalah
organoklorin, organofofat, piretroid, dan karbamat yang apabila digunakan
secara terus menerus dapat mengganggu kesehatan manusia seperti dapat
merusak pigmen kulit dan kandungan racun yang terdapat dalam
insektisida semprot berbahaya apabila terhirup bersama udara (Ratih
Purwanti, 2022). Dengan demikian penggunaan bahan dasar alami dalam
pembuatan insektisida khususnya senyawa sitronela dalam tanaman serai
merupakan alternatif pengganti insektisida sintetis dalam pengendalian
nyamuk.(Putri et al., 2022).

2.2 Nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Ae. aegypti mempunyai tahapan metamorfosa yang sempurna
(holometabola) dalam kehidupannya, yaitu telur menjadi larva yang terdiri dari 4
instar yang akan tumbuh dan berkembang menjadi pupa, dan dari pupa akan
berkembang menjadi nyamuk dewasa. Nyamuk betina bertelur di atas wadah
basah berisi kontainer dengan air. Larva menetas saat air membanjiri telur akibat
hujan atau penambahan air oleh manusia. Pada hari-hari berikutnya, larva akan
memakan mikroorganisme dan bahan organik partikulat, melepaskan kulit
mereka tiga kali untuk dapat tumbuh dari instar pertama sampai keempat. Bila
larva telah memperoleh cukup energi dan ukuran dan berada di instar keempat,
larva akan menjadi pupa. Pupa tidak makan, mereka hanya berubah bentuk
sampai menjadi nyamuk dewasa. Nyamuk dewasa muncul dari air setelah
memecah kulit. Seluruh siklus hidup berlangsung 8-10 hari pada suhu kamar,

tergantung pada tingkat pemberian makan. Dengan demikian, ada fase perairan
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(larva, pupa) dan fase terestrial (telur, dewasa) di siklus hidup Ae.aegypti
(Dwiningrum, 2022).

Nyamuk Ae. aegypti merupakan vektor utama dengue penyebab demam dengue
dan DBD. Nyamuk betina berperan sebagai vektor, dan mempunyai kebiasaan
mengisap darah pada siang hari, antropofilik, endofagik, dan beristirahat di
dalam rumah. Darah manusia yang diisap oleh nyamuk Ae. aegypti betina
digunakan untuk mematangkan telur. Pada saat mengisap darah manusia,
nyamuk betina akan mengeluarkan air liur bersama virus di dalamnya sehingga
manusia dapat terinfeksi virus dengue. Protein di dalam darah diubah menjadi
lipid dan glikogen yang berguna sebagai energi bagi nyamuk Ae. aegypti betina
untuk terbang serta memperpanjang kelangsungan hidupnya. Setelah mengisap
darah manusia, nyamuk Ae. aegypti beristirahat di dalam rumah untuk
menunggu sampai telur matang. Oviposisi terjadi pada siang hari dengan puncak
pada dua jam setelah matahari terbit dan dua jam sebelum matahari terbenam
dan tidak terjadi pada malam hari. Nyamuk meletakkan telur pada dinding
wadah 1-2 cm di atas permukaan air, dan lebih memilih air bersih yang tidak
mengalir (Harrington & Edman, 2001).

Nyamuk Ae.aegypti mampu terbang sejauh 2 kilometer, meskipun pada
umumnya jarak terbangnya relatif pendek, yaitu sekitar 40 meter. Spesies
nyamuk ini bersifat antropofilik, artinya sangat menyukai manusia sebagai
sumber darah, dan hanya nyamuk betina yang menggigit untuk memperoleh
nutrisi yang dibutuhkan dalam perkembangan telurnya. Ae. aegypti juga
memiliki kebiasaan menggigit berulang (multiple biters), yaitu menggigit
beberapa orang secara bergantian dalam waktu singkat. Kebiasaan ini terjadi
karena nyamuk Ae. aegypti sangat sensitif dan mudah terganggu ketika sedang
mengisap darah. Kondisi tersebut memudahkan nyamuk ini untuk memindahkan
virus dengue ke beberapa individu sekaligus, sehingga tidak jarang dilaporkan
beberapa kasus demam dengue atau DBD terjadi dalam satu rumah tangga.
Selain itu, nyamuk jantan meskipun tidak menggigit, juga tertarik mendekati
manusia ketika sedang melakukan perilaku perkawinan (Arsunan, 2013).

Kebiasaan terbang dan perilaku menggigit yang unik ini menjadikan Ae. aegypti
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sebagai vektor utama penyebaran virus dengue di lingkungan pemukiman
manusia.
2.2.1 Klasifikasi Nyamuk Aedes aegypti
Klasifikasi Ae. aegypti nyamuk menurut Linnaeus (1762) dalam Ardianto et al

(2023), sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Phylum . Arthropoda

Class . Insecta
Ordo : Diptera
Family : Culicidae
Genus : Aedes

Species  : Aedes aegypti

2.2.2 Morfologi Nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Ae. aegypti yang dikenal sebagai nyamuk hitam-putih (black-
white mosquito), disebabkan morfologi tubuh nyamuk terlihat seperti garis-
garis putih berbentuk pita keperakan dilatarbelakangi warna dasar hitam.
Ae. aegypti mempunyai panjang badan sekitar 3- 4 mm. Nyamuk ini
mempunyai ciri-ciri pada badan dan kepalanya berupa bintik-bintik bewarna
hitam dan putih, serta ada lingkaran berbentuk cincin berwarna putih
dibagian kakinya. Pada bagian dorsal dari toraks nyamuk Ae. aegypti ada
bentuk khas berupa bercak yang berbentuk dua garis sejajar dibagian tengah
dan dua buah garis berbentuk lengkung dibagian tepinya. Pada morfologi
nyamuk Ae.aegypti betina mempunyai bentuk abdomen lancip pada
ujungnya dan mempunyai cerci yang lebih panjang dibandingkan dengan
cerci yang terdapat pada nyamuk-nyamuk lainnya. Ukuran tubuh nyamuk
Ae. aegypti betina lebih besar dibandingkan nyamuk Ae. aegypti jantan.
(Purwatiningsih et al., 2021).



12

Antens e—3_ V. at . Antena

Mata Palpus
Kepala > Thorax
Sityup -—— ——— Savip
Abdomen 4 Abdomen
’ /
Kuki 4—’« o Kaki

Gambar 3. Morfologi Nyamuk Ae. aegypti (Purwatiningsih et al., 2021)

2.2.3 Siklus Hidup Nyamuk Aedes Aegypti

Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti terdiri dari metamorfosis sempurna dengan
empat tahap, yaitu telur, larva (terdiri dari instar | sampai V), pupa, dan
dewasa. Nyamuk betina akan bertelur sekitar 100 butir setelah menghisap
darah selama tiga hari, kemudian 24 jam setelah bertelur, nyamuk akan
mengisap darah lagi untuk siklus berikutnya. Telur akan menetas menjadi
larva dalam waktu sekitar dua hari setelah terendam air (Febritasari et al.,
2016). Larva berkembang menjadi pupa dalam waktu 5-8 hari, dengan rata-
rata waktu di tahap larva sekitar 6-7 hari pada suhu 23-27°C, lalu pupa
berubah menjadi nyamuk dewasa yang siap terbang dan berkembang biak
(Yulianti & Abdurrivai, 2020). Siklus nyamuk dapat dilihat pada Gambar 4.

Perkawinan

e \-,—,
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= 5 ! l-zg-d R
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Larva
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Larva

Gambar 4. Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti (De Souzaet et al., 2021).
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Setelah melewati fase pupa selama 1-2 hari, pupa akan berkembang menjadi
nyamuk dewasa. Stadium pupa biasanya berlangsung selama 2 hari pada suhu
25-27°C sebelum menjadi nyamuk dewasa (Lema et al., 2021). Siklus hidup
nyamuk Ae. aegypti dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu,
kelembaban udara, dan pH air (Mugiyanto & Marsaoly, 2024). Selain itu,
ketersediaan air sangat penting karena berfungsi sebagai media salah satu
perkembangbiakan nyamuk. Untuk berkembang biak, nyamuk betina
membutuhkan protein yang diperoleh dari darah manusia untuk mematangkan
telurnya (Frida, 2020). Nyamuk Ae. aegypti mengalami metamorfosa

sempurna, yaitu dari telur, Larva, pupa, dan nyamuk dewasa.

Telur nyamuk Ae. aegypti diletakkan secara memisah antara satu dengan yang
lain dan menempel pada wilayah perindukannya yang lembab dan tidak
terpapar sinar matahari. Nyamuk Ae. aegypti dapat menghasilkan telur
sebanyak 100-300 butir setiap sekali bertelur. Jumlah telur yang dihasilkan
oleh nyamuk betina bisa berubah-ubah tergantung banyak darah yang diisap.
Telur Ae. aegypti berwarna hitam, berbentuk oval, bilateral simetris, dan
pipih. Telur nyamuk Ae. aegypti berwarna keputihan pada saat oviposisi, dan
dengan cepat berubah menjadi hitam mengkilat. Telur nyamuk Ae. aegypti
memiliki panjang berkisar 1 mm dan berat berkisar 0,01 mg (Pombo et al.,

2021). Telur nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Telur Nyamuk Ae. aegypti (Pombo et al., 2021).

Larva atau jentik Ae. aegypti memiliki sifon yang besar dan pendek serta
hanya terdapat sepasang sisik subsentral dengan jarak lebih dari seperempat
bagian dari pangkal sifon. Ciri khas dari jentik ini yaitu antena tidak melekat

penuh dan tidak ada setae yang besar pada toraks. Karakteristik jentik
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Ae. aegypti yaitu bergerak aktif dan lincah di dalam air bersih, posisinya
membentuk 45 derajat, jika istirahat jentik terlihat agak tegak lurus dengan
permukaan air (Faruk et al., 2022). Menurut Marianti 2014 terdapat 4
tingkatan perkembangan (instar) larva Ae. aegypti didasarkan pada

pertumbuhan larva yaitu:

1. Larvainstar | : ukuran sekitar 1-2 mm, duri-duri (spinae) pada dada belum
jelas, corong pernapasan belum jelas dan berlangsung 1-2 hari.

2. Larvainstar Il : ukuran 2,5-3,5 mm, duri-duri (spinae) pada dada belum jelas,
corong pernapasan mulai menghitam dan berlangsung 2-3 hari.

3. Larvainstar 1l : ukuran -5 mm, duri-duri (spinae) pada dada mulai jelas,
corong pernapasan berwarna coklat kehitaman, memiliki sifon yang gemuk,
gigi sisir pada segmen ke-8, mengalami pergantian kulit dan berlangsung 3- 4
hari.

4. Larvainstar IV : ukuran 5-6 mm, warna kepala gelap corong pernapasan
pendek gelap kontras dengan warna tubuhnya, setelah 2-3 hari akan
mengalami pergantian kulit berubah menjadi pupa selama 2-3 hari. Larva Ae.
aegypti bisa dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Larva Ae. aegypti (Lema et al., 2021).

Setelah larva instar 1V, Ae aegypti berkembang menjadi pupa. Pupa Ae aegypti
memiliki ciri-ciri, yaitu mempunyai bentuk yang menyerupai koma, kepalanya
menyatu dengan thorax yang disebut dengan cephalothorax, serta merupakan
stadium non feeding (tidak makan), sering ada di permukaan air, memiliki
gerakan lambat, namun pupa akan bergerak cepat ke dalam air jika pupa
diganggu oleh gerakan, kemudian akan kembali lagi ke permukaan air. Pupa
bernapas menggunakan breathing tube yang berada di sisi dorsal thorax. Bagian
abdomen pupa terdapat segmen-segmen. Pada segmen terakhir abdomen
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terdapat sepasang paddles yang berfungsi untuk berenang. Posisi pupa pada
waktu istirahat sejajar dengan bidang permukaan air karena memiliki alat apung
pada bagian thorax. Stadium pupa lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang
buruk meski tidak makan (Haidah et al., 2022). Pupa Ae. aegypti bisa dilihat di
Gambar 7.

2.0 mem

Gambar 7. Pupa nyamuk Ae. aegypti (Rao, 2019).

Nyamuk Ae. aegypti dewasa memiliki tubuh yang kecil terdiri dari 3 bagian, yaitu
kepala (caput), dada (thorax), dan perut (abdoman). Nyamuk jantan pada
umumnya memiliki ukuran lebih kecil dibanding dengan nyamuk betina dan
terdapat rambut-rambut tebal pada antena nyamuk jantan, tubuh berwarna
dominan hitam kecoklatan dengan bercak putih di bagian badan dan kaki. Kedua
ciri ini dapat diamati doleh mata telanjang. Umur nyamuk jantan kurang lebih 1
minggu, dan umur nyamuk betina dapat mencapai 2-3 bulan. Nyamuk Ae. aegypti
lebih suka hinggap di tempat yang gelap dan pakaian yang tergantung, Pada saat
hinggap, posisi abdomen dan kepala tidak dapat satu sumbu. dan biasa
menggigit/menghisap darah pada siang dan sore hari sebelum gelap. Pada
Nyamuk Ae. aegypti lebih suka menggigit manusia dan hewan lain
(anthropophilik) dan memilki jarak terbang nyamuk (flight range) kurang lebih
100 meter (Putri, 2015). Pada nyamuk dewasa bisa dilihat Gambar 8.

Gambar 8. Nyamuk Dewasa Ae. aegypti (Marianti, 2017).
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2.3 Demam Berdarah Dengue (DBD)

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang cukup penting di Indonesia. DBD
merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus dengue yang
ditularkan dari orang ke orang lain melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti.
Angka kejadian kasus DBD di Indonesia dari tahun ke tahun cenderung
mengalami peningkatan karena Indonesia menjadi salah satu negara yang
endemis penyakit demam berdarah dengue (Astuti et al., 2017)

Demam Berdarah Dengue (DBD) juga salah satu dari penyakit infeksi yang
disebabkan oleh Virus Dengue (DENV) serotipe 1-4 yang ditransmisikan oleh
nyamuk Ae.agypti. Dengue merupakan penyakit infeksi yang sangat
mempengaruhi kehidupan manusia, sekitar 3-6 milyar orang hidup didaerah
yang merupakan daerah endemik dengue sehingga diperkirakan terdapat 390
juta kejadian infeksi dan 96 juta kasus infeksi dengue terjadi terus menerus.
Virus ini memiliki 4 serotipe yaitu DENV- 1, DENV-2, DENV-3 dan DENV-
4. Manusia akan terinfeksi setelah diinfeksi oleh nyamuk Ae. aegypti yang
membawa virus DENV3 (Wang, 2020). Virus dengue dapat menyebabkan
dua tipe infeksi yaitu infeksi primer dan infeksi sekunder. Infeksi primer
dapat muncul sebagai demam akut atau disebut dengan demam dengue yang
akan dinetralisir dalam tujuh hari oleh respon imuntubuh manusia. Sedangkan
pada infeksi sekunder cenderung akan lebih berat dan akan mengakibatkan
penyakit demam berdarah dengue (DBD) atau sindrom renjatan dengue
(SRD) (Mandavdhare & Sharma, 2016).

Penyakit menular yang dikenal sebagai Demam Berdarah Dengue (DBD)
dibawa oleh virus dengue, yang merupakan larva nyamuk. Nyamuk Ae.
aegypti mencari mangsa pada pukul 08.00-10.00 dan 17.00-19.00. Demam
berdarah ditandai dengan 4 ciri utama yaitu peluasan getah bening, adanya
pendarahan, shock (kejang), dan demam dengan suhu yang tidak sesuai
karena virus dapat menetas di dalam tubuh. Pasien dengan demam berdarah
mengalami shock atau kejang akibat kebocoran pada plasma, yang dapat

berbahaya jika tidak mendapat pertolongan medis secepatnya (Fitria, 2016).
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2.4 Repelan

Repelan merupakan zat penolak nyamuk atau serangga yang digunakan untuk
melindungi manusia dari gigitan serangga pembawa penyakit. Produk repelan
saat ini sudah banyak tersedia di pasaran dan digunakan oleh masyarakat di
seluruh dunia sebagai salah satu upaya pencegahan penyakit DBD. Namun,
sebagian besar repelen berbahan kimia diketahui memiliki efek samping yang
cukup toksik bagi kesehatan, terutama jika digunakan dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, penggunaan metode pengendalian alami menjadi alternatif
yang lebih aman dan ramah lingkungan. Salah satu caranya adalah dengan
memanfaatkan pengusir nyamuk berbahan dasar tanaman yang memiliki
aroma khas. Aroma ini umumnya disukai atau menarik bagi manusia, tetapi

mampu mengusir nyamuk secara efektif (Aini et al., 2017).

Repelan merupakan senyawa yang berfungsi untuk mengusir serangga dan
telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai upaya pengendalian vektor
penyakit. Produk ini tersedia dalam beberapa bentuk sediaan, di antaranya
aerosol/spray, lotion, elektrik, dan bakar, yang umumnya digunakan dengan
cara diaplikasikan pada permukaan luar tubuh atau di lingkungan sekitar
(Wahyuni et al., 2022). Dari keempat bentuk tersebut, spray dinilai memiliki
keunggulan lebih karena mudah diaplikasikan, tidak menimbulkan bau asap
menyengat, serta tidak meninggalkan abu sisa pembakaran sehingga lebih

praktis dan nyaman digunakan (Fiyanza et al., 2017).

Keberadaan repelen di masyarakat telah menjadi salah satu pilihan utama
untuk mencegah penularan DBD, terutama di daerah dengan tingkat kejadian
tinggi. Beberapa jenis yang umum digunakan meliputi spray gel, lotion, dan
obat nyamuk bakar. Namun, sebagian besar produk komersial tersebut
mengandung bahan kimia aktif seperti permethrin dan DEET
(diethylmetatoluamide) yang berpotensi menimbulkan masalah lingkungan,
antara lain kontaminasi, residu berbahaya, dan peningkatan resistensi pada
populasi nyamuk. Selain dampak ekologis, residu yang menempel juga dapat
menimbulkan risiko kesehatan bagi manusia, terutama pada kulit sensitif.

Penggunaan dalam jumlah berlebih bahkan dapat menyebabkan iritasi, kejang
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otot, serta memudahkan penyerapan bahan kimia berbahaya ke dalam tubuh
melalui kulit (Inayah, 2023).

Sediaan Spray

Sediaan spray adalah bentuk sediaan yang mengandung satu atau lebih zat
aktif yang dikemas dalam wadah tekan berisi propelan. Ketika wadah tersebut
ditekan, spray akan memancarkan butiran-butiran cairan atau partikel padat
dalam media gas, sehingga dapat menyebar merata di udara atau permukaan
yang dituju. Dalam konteks penggunaan larutan antinyamuk, sediaan ini
berupa larutan yang dimasukkan ke dalam alat spray, sehingga pemakaiannya
dilakukan dengan cara menyemprotkan langsung ke kulit atau area sekitar.
Kelebihan utama sediaan spray adalah kemudahan dan kepraktisannya,
sehingga sangat disukai untuk penggunaan sehari-hari. Penggunaan spray
antinyamuk terbukti efektif untuk membantu mencegah gigitan nyamuk dan
melindungi masyarakat dari penyakit yang ditularkan nyamuk, salah satunya
DBD yang disebabkan oleh nyamuk Ae. aegypti (Putri, 2022). Dalam upaya
pencegahan DBD yang lebih aman dan ramah lingkungan, spray antinyamuk
berbahan alami menjadi salah satu inovasi yang potensial untuk
dikembangkan. Salah satu bahan alami yang banyak dimanfaatkan adalah
serai, karena tanaman ini dikenal memiliki kandungan minyak atsiri, terutama
sitronela, yang efektif sebagai pengusir nyamuk alami (Nurjannah Bachri &
Nursalma, 2015).

Formulasi spray dengan memanfaatkan bahan serai dapur sebagai komponen
utama dapat memberikan solusi perlindungan yang lebih aman bagi kesehatan
masyarakat, sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan yang
sering ditemukan pada produk berbasis bahan kimia. Serai dapur diketahui
mengandung senyawa sitronela yang memiliki sifat anti-serangga yang kuat,
sehingga efektif digunakan sebagai bahan aktif pengusir nyamuk Selain
ramah lingkungan, pemanfaatan serai sebagai bahan alami juga relatif mudah
diperoleh dan terjangkau, sehingga potensial untuk dikembangkan sebagai

alternatif repelan berbasis bahan alami (Pongsapan et al., 2021).
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2.6 Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa aktif yang larut dengan
menggunakan pelarut cair tertentu dari bahan simplisia. Simplisia adalah
bahan alami yang berasal dari alam dan belum mengalami proses pengolahan
kecuali proses pengeringan (Sapitri et al., 2022). Proses pengeringan
dilakukan untuk memperpanjang masa simpan dan mempermudah
penggunaannya. Simplisia banyak digunakan sebagai bahan dasar ekstraksi.
Metode ekstraksi dapat dibedakan menjadi dua yaitu berdasarkan suhu
pemanasannya yaitu cara dingin dan cara panas. Metode ekstraksi cara dingin
meliputi metode maserasi dan perkolasi sedangkan cara panas meliputi
refluks, soxhletasi, infusa, dekokta, destilasi, dan digesti. Selain cara panas
dan cara dingin terdapat pula metode ekstraksi modern yang meliputi
ekstraksi sentrifugasi, superkritikal, dan ultrasonik (sonikasi). Metode
pengambilan senyawa kimia yang bisa larut dalam pelarut tetentu hingga
terpisah dari zat yang tidak dapat larut disebut ekstraksi. Prinsip dari metode
ekstraksi yaitu menggunakan pelarut yang sesuai dengan kelarutan senyawa
yang ingin diekstraksi. Metode ekstraksi ditentukan berdasarkan sejumlah
aspek, seperti karakteristik simplisia, kemudahan dalam pelaksanaannya,
serta kepentingan dalam mendapatkan ekstrak yang sempurna. Pada metode
ekstraksi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu maserasi (Syamsul et al.,
2020).

Maserasi adalah metode ekstraksi yang sangat sederhana pada suhu kamar,
dengan kelemahan waktu ekstraksi yang lama dan efisiensi ekstraksi yang
rendah, tetapi dengan keuntungan cocok untuk ekstraksi senyawa termolabil
(Oprescu et al., 2022). Maserasi adalah proses ekstraksi dengan merendam
bahan padat (seperti daun, bunga, atau rempah-rempah) dalam pelarut pada
suhu kamar atau sedikit lebih tinggi, agar senyawa tertentu terlarut secara
perlahan. Teknik ini cocok untuk bahan yang sensitif terhadap panas atau
berserat dan sulit diekstraksi dengan metode lain (Bitwell et al., 2023).
Selama maserasi, pelarut akan menembus bahan, memecah dinding sel, dan

memungkinkan senyawa yang diinginkan terlarut melalui proses difusi



bertahap. Durasi maserasi bervariasi, tergantung karakteristik bahan dan
senyawa yang diinginkan, dengan rasio pelarut yang tepat penting untuk
efektivitas hasil (Klahs et al., 2023).
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1. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan November hingga Desember 2025 di
Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Determinasi Serai Dapur
(Cymbopogon citratus) dilakukan di labolatrium Botani, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika Dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Uji
fitokimia di lakukan di Labolatorium Kimia Organik, Jurusan Kimia, Fakultas

Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam,Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat penelitian

Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi gelas beker untuk
maserasi dan mengukur akuades serta etanol. Blender digunakan untuk
menghaluskan batang serai dapur kering. Erlenmeyer dan corong
digunakan untuk menampung dan memindahkan ekstrak. Bejana kaca dan
batang pengaduk dipakai saat proses ekstraksi. Vacuum rotary evaporator
digunakan untuk memekatkan ekstrak, sedangkan botol tabung sebagai
tempat penyimpanan. Kertas saring dipakai untuk memisahkan ekstrak dari
residu. Aspirator digunakan untuk menangkap dan memindahkan nyamuk.
Gelas plastik 250 ml, karet gelang, kapas, tisu, dan kain kasa nilon
digunakan untuk menyimpan nyamuk, sedangkan kandang nyamuk dipaka
saat pengujian. Botol semprot 20 ml digunakan untuk menyimpan sediaan

spray. Batang serai dapur ditimbang menggunakan timbangan analitik,
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stopwatch digunakan untuk mencatat waktu pengamatan, dan nampan
plastik dipakai sebagai wadah tambahan.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari batang serai
dapur yang diperoleh dari Desa Bandar Sribhawono, Lampung Timur
sebagai sampel penelitian, telur Ae. aegypti yang diperoleh dari Loka
Labkesmas Baturaja, Sumatra Selatan, pelet ikan sebagai makanan untuk
larva nyamuk, larutan gula sebagai makanan nyamuk Ae. aegypti dewasa.
Bahan pengujian fitokimia berupa serbuk magnesium (Mg), HCI, pereaksi
Mayer, pereaksi Dragendorf, pereaksi Wagner, FeCls, kloroform, asetat
anhidrat, H2SOa4, Etanol 96%, dan aquades yang digunakan sebagai
pelarut, serta formulasi sediaan spray (propilen glikol, gliserin, dan Etanol
96%).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental terhadap nyamuk Ae. aegypti
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan.
menggunakan sebanyak 3 konsentrasi yang sama (10%, 15%, dan 20%) jumlah
serangga uji yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada WHO (2022)
mengenai standar operasional prosedur untuk pengujian insektisida terhadap
nyamuk dewasa yaitu, 25 ekor nyamuk Ae. aegypti untuk setiap perlakuan. Uji
efektivitas dilakukan dengan melibatkan 4 orang probandus sebagai pengguna
repelan. Pengambilan data dilakukan sebanyak 4 kali pengamatan dengan
durasi 5 menit pada setiap kali pengambilan data. Rancangan perlakuan pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Perlakuan Pada Penelitian

Nama Konsentrasi Bagian Deskripsi perlakuan
perlakuan ekstrak Lengan
Kontrol 0% Lengan Lengan disterilkan dengan
kanan alkohol 70% (1 ml),
dikeringkan, lalu disemprot
dengan 1 ml sediaan spray
tanpa ekstrak.
P1 10% Lengan Lengan disterilkan dengan
Kiri alkohol 70% (1 ml),
dikeringkan, lalu disemprot
dengan 1 ml sediaan spray
ekstrak etanol batang serai
dapur 10%.
P2 15% Lengan Lengan disterilkan dengan
Kiri alkohol 70% (1 ml),
dikeringkan, lalu disemprot
dengan 1 ml sediaan spray
ekstrak etanol batang serai
dapur 15%.
P3 20% Lengan Lengan disterilkan dengan
Kiri alkohol 70% (l mI),

dikeringkan, lalu disemprot
dengan 1 ml sediaan spray
ekstrak etanol batang serai
dapur 20%.

3.4 Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa prosedur diantaranya,

Rearing nyamuk Ae. aegypti, Determinasi sampel batang serai dapur,

Pembuatan ekstrak etanol batang serai dapur, Uji fitokimia ekstrak etanol

Serai dapur, Rancangan formulasi Sediaan Spray, Pembuatan sediaan

spray, Uji Organoleptik, Uji Homogenitas, Uji Iritasi, Uji Daya Proteksi

dan dilanjutkan dengan analisis data.
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3.4.1 Rearing Nyamuk Aedes aegypti

Rearing nyamuk Ae. aegypti dilakukan dengan menempatkan telur
dalam wadah berisi air selama 1-2 hari hingga menetas menjadi larva
berbagai stadium (Medikanto & Setyaningrum, 2013). Larva diberi
pakan pelet ikan yang dihancurkan halus secara berkala hingga
mencapai stadium pupa. Pupa dipindahkan ke wadah baru dan
dibiarkan selama 1-2 hari hingga berkembang menjadi nyamuk
dewasa yang diberi larutan sukrosa sebagai pakan (Saleh et al., 2017).
Nyamuk betina yang akan diuji harus dipuasakan selama 12 jam
sebelum perlakuan dimulai. Setelah nyamuk dewasa terbentuk,
nyamuk betina dipisahkan dari jantan menggunakan aspirator dan
dipelihara sampai usia 2-5 hari, karena usia tersebut merupakan
periode terbaik dengan kondisi tubuh yang kuat dan siap untuk

penelitian (Ningrum, 2018).

3.4.2 Determinasi Sampel Serai Dapur

Sampel batang serai terlebih dahulu dibersihkan dari kotoran dan sisa-
sisa bahan asing agar tidak mengganggu proses pengamatan. Setelah itu,
sampel diamati secara detail untuk mengidentifikasi berbagai
karakteristik unik yang dimilikinya, seperti bentuk batang, warna
jaringan, pola serat, serta struktur cabang dan jaringan pendukung
lainnya. Pengamatan ini dilakukan secara teliti untuk memperoleh data
morfologi yang akurat. Hasil observasi kemudian dicatat dan
dibandingkan dengan referensi ilmiah atau literatur botani yang relevan.

(Tjitrosoepomo, 2000).

3.4.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Serai dapur

Pembuatan ekstrak etanol serai dapur dilakukan dengan mencuci 3 kg
sampel hingga bersih, kemudian dikeringkan, dipotong kecil-kecil, dan
dihaluskan menjadi serbuk halus. Sebanyak 300 g serbuk dimasukkan ke

dalam wadah maserasi, lalu ditambahkan etanol 96% dengan
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perbandingan 1:10 sambil diaduk perlahan hingga tercampur merata.
Larutan maserasi selanjutnya didiamkan selama 2—3 hari dan sesekali
diaduk agar proses perendaman lebih optimal. Setelah itu, larutan
dievaporasi menggunakan rotary evaporator pada suhu 50 °C hingga
seluruh pelarut menguap dan diperoleh ekstrak etanol serai dapur yang
lebih pekat (Sariyati, 2016).

3.4.4 Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Batang Serai Dapur

Uji fitokimia ekstrak etanol batang serai bertujuan untuk
mengidentifikasi kelompok senyawa metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak tersebut, seperti Alkoloid, flavonoid, saponin, tanin, dan
terpenoid. yang kemudian diuji menggunakan reagen spesifik untuk

masing-masing kelompok senyawa aktif.
3.4.4.1 Uji Alkaloid

Uji alkaloid dilakukan dengan mencampurkan 0,5 mL sampel
dengan 5 tetes kloroform dan 5 tetes pereaksi Mayer (larutan KI dan
HgCl.). Hasil pengujian menunjukkan perubahan warna larutan
menjadi putih kecoklatan, yang menandakan bahwa sampel positif

mengandung senyawa alkaloid (Kartikasari et al., 2022).
3.4.4.2 Uji Terpenoid

Uji terpenoid dilakukan dengan mencampurkan 0,5 mL sampel
dengan 0,5 mL asam asetat glasial dan 0,5 mL asam sulfat (H2SO4).
Hasil pengujian menunjukkan perubahan warna sampel menjadi
merah atau kuning, yang menandakan adanya senyawa terpenoid
(Kartikasari et al., 2022).

3.4.4.3 Uji Flavonoid

Uji flavonoid dilakukan dengan mencampurkan 0,5 mL sampel
dengan 0,5 g serbuk Mg, kemudian ditambahkan 0,5 mL HCI pekat
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secara tetes demi tetes. Hasil pengujian menunjukkan perubahan
warna larutan menjadi merah/kuning/coklat disertai terbentuknya
busa, yang mengindikasikan bahwa sampel positif mengandung

senyawa flavonoid (Kartikasari et al., 2022).
3.4.4.4 Uji Tanin

Uji tanin dilakukan dengan menambahkan 3 tetes larutan FeCls 10%
ke dalam 1 mL sampel. Hasil pengujian menunjukkan perubahan
warna larutan menjadi hitam kebiruan, yang mengindikasikan

adanya senyawa tanin (Kartikasari et al., 2022).

3.4.4.5 Uji Saponin

Uji saponin dilakukan dengan mencampurkan 0,5 mL sampel dengan
5 mL aquades, kemudian dikocok selama 30 detik. Hasil pengujian
menunjukkan terbentuknya busa, yang menandakan adanya senyawa

saponin dalam sampel (Kartikasari et al., 2022).

3.4.4.6 Uji steroid

Uji steroid dilakukan dengan mencampurkan 0,5 mL sampel dengan
0,5 mL asam asetat glasial dan 0,5 mL asam sulfat (H.SO.). Hasil
pengujian menunjukkan terjadinya perubahan warna sampel menjadi
biru, ungu, atau hijau, yang mengindikasikan adanya senyawa
steroid (Kartikasari et al., 2022).

3.4.4.7 Uji Fenolik

Uji fenolik dilakukan dengan menambahkan 3 tetes larutan FeCls 2%
ke dalam 1 mL sampel. Hasil pengujian menunjukkan perubahan
warna larutan menjadi hitam kecoklatan, yang mengindikasikan

adanya senyawa fenolik (Kartikasari et al., 2022).
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3.5 Rancangan Formulasi Sediaan Spray

Sediaan spray dibuat dengan 4 formula yang masing — masing memuat
konsentrasi 0%, 10%, 15%, dan 20%. Lalu spray yang telah dibuat, diamati
untuk mengevaluasi tampilan fisiknya melalui pengamatan bentuk, warna,
dan bau (Putranti et al., 2022). Formulasi sediaan spray yang digunakan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Formulasi Sediaan Spray Ekstrak Batang Serai Dapur

Bahan P1 P2 P3 P4
(0%) (10%0) (15%0) (20%)
Ekstrak (Cymbopogon - 10 mi 15 mi 20 ml
Citratus)
Gliserin 5ml 5ml 5ml 5ml
Propilen glikol 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml
Etanol 96% 1ml 1ml 1mil 1ml
Aqguuades 84 ml 64 ml 54 ml 44 mi

3.5.1 Pembuatan sediaan spray

Proses pembuatan spray repelan dimulai dengan menimbang ekstrak serai
sesuai konsentrasi yang ditentukan, kemudian dilarutkan dalam
campuran etanol 96% dan propilen glikol hingga tercampur merata.
Setelah itu ditambahkan akuades secukupnya, diaduk sampai homogen,
lalu larutan disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan
kotoran atau partikel yang tidak larut, dan dimasukkan ke dalam botol

spray yang bersih serta steril untuk siap digunakan (Wardani et al, 2022).

3.5.2 Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan dengan melihat tampilan fisik sediaan dengan
cara melakukan pengamatan warna, aroma, dan tekstur dari sediaan.

Kriteria yang baik untuk organoleptis adalah sediaan spray yang
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dihasilkan bening atau transparan, tidak keruh, dan tidak terdapat
gelembung udara (Fadhila et al., 2022).

3.5.3 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas Pengujian homogenitas spray dapat dilakukan dengan
cara menyemprotkan sediaan pada sekeping kaca preparat transparan.
Hasilnya adalah dengan melihat ada atau tidaknya partikel atau zat yang
belum tercampur secara merata. Sediaan dikatakan homogen jika tidak

ada partikel padat dan tidak menggumpal (Adnyani et al., 2023).

3.5.4 Uji Iritasi

Uji iritasi pada sampel batang serai dapur sediaan spray disemprotkan
pada kulit lengan probandus selama 15 menit lalu dilihat ada atau
tidaknya iritasi (alergi) seperti reaksi yang diamati seperti adanya bintik
merah, rasa gatal, dan kulit bengkak atau rasa perih pada lengan yang

disemprot sediaan spray ekstrak etanol serai dapur (Utami et al., 2021).

3.5.5 Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi spray anti nyamuk dilakukan pada 4 probandus dengan
menyemprotkan sediaan secara merata pada lengan, lalu dimasukkan ke
dalam kurungan berisi 25 ekor nyamuk Ae. aegypti berumur 2-5 hari
yang telah dipuasakan 12 jam. Probandus tidak diperbolehkan
menggunakan wewangian 3 jam sebelum uji, dan tangan dibersihkan
dengan air serta alkohol 70% sebelum maupun sesudah perlakuan. Pada
lengan kanan dijadikan kontrol dengan spray tanpa ekstrak, sedangkan
pada lengan kiri diberi spray ekstrak etanol serai dapur pada konsentrasi
10%, 15%, dan 20% (WHOPES, 2009). Pengamatan dilakukan selama 5
menit dengan 4 kali pengulangan, jumlah nyamuk yang hinggap dicatat.
Sebelum dan sesudah perlakuan, area lengan dicuci menggunakan sabun
dan air mengalir lalu dikeringkan untuk menjaga kebersihan serta
konsistensi hasil (Aini et al., 2016). Daya proteksi terhadap gangguan

nyamuk ditentukan dengan rumus:
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Daya proteksi % = k——kp—x 100%
Keterangan:
DP : Daya proteksi

K :Jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan konsentrasi 0%

P :Jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan kelompok perlakuan

3.6 Analisis Data

Data berupa jumlah nyamuk Ae. aegypti yang hinggap pada lengan probandus
dan persentase daya proteksi dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA
pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol serai
dapur (Cymbopogon citratus) terhadap daya proteksi. Jika hasil analisis
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05), maka dilakukan uji lanjut
Least Significant Difference (LSD) untuk melihat perbedaan antar perlakuan.
Data uji organoleptik, uji homogenitas dan uji iritasi spray ekstrak etanol

serai dapur dianlisis secara deskriptif.



3.7 Diagram Alir Penelitian

30

Diagram alir penelitian ini disajikan pada Gambar 8.

Rearing nyamuk Ae.aegypti

Determinasi Serai Dapur
(Cymbopogon citratus)

Pembuatan ekstrak Etanol

Serai Dapur

(Cymbopogon citratus)

Uji Fitokimia ekstrak Etanol
Serai Dapur
(Cymbopogon citratus)

Rancangan Formulasi
Sediaan Spray

Uji Sediaan Spray

\4

v

|

Uji Uji Uji Uji
Organoleptik Homogenita Iritas Daya Poteksi
L |

Analisis data

Gambar 9. Diagram Alir Penelitian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut

1. Pada ekstrak etanol serai dapur terkandung senyawa metabolit skunder
steroid, terpenoid, tanin, flavonoid, dan fenolik.

2. Sediaan spray tidak menimbulkan iritasi pada kulit probandus.

3. Sediaan spray memiliki sifat fisik yang baik, ditinjau dari hasil uji
organoleptik dan uji homogenitas yang menunjukkan sediaan stabil,
homogen, dan tidak mengalami pemisahan fase.

4. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol serai dapur maka semakin tinggi
nilai daya poteksi pada konsentrasi 20% dengan nilai 75,83% sebagai

repelan nyamuk Ae.aegypti.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan disarankan sebagai berikut

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pelarut yang berbeda,
seperti metanol, n-heksana, atau etil asetat, untuk melihat perbedaan hasil
ekstraksi senyawa aktif serta pengaruhnya terhadap daya proteksi sebagai
repelan nyamuk Ae. aegypti.

2. Sediaan repelan dapat dikembangkan tidak hanya dalam bentuk spray,
tetapi juga dalam bentuk lain seperti lotion, gel, atau krim agar lebih

bervariasi dan mudah digunakan.



45

3. Penelitian berikutnya dapat menggunakan bagian daun serai dapur sebagai
bahan uji, untuk dibandingkan dengan batang serai dalam efektivitas

sebagai repelan nyamuk.
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